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INTRODUCTION

Historia vero testis temporum, lux veritatis, vita memoriae, magistra vitae,
nuntia vetustatis (History is an era witness, light of truth, life memory,
life teacher, and message from the past). Tracing the history is a duty of
today’s society in order to learn the life of the past. Historian has a duty
to communicate a message from the past life to the present and future’s
society. The record of the past life written by historian is a life teacher
for present and future society.

This International seminar is one of the efforts to learn many different
histories in the past. The three sub-themes discussed in this seminar
include History in Multiperspectives, Education in Humanism Perspective,
Social and Political Dynamics in Past and Future. Human Life aspects,
the interest in writing and reading a history are varied. Therefore, the
society members who love history have wide access in writing and
reading history in multi perspectives.

History as a life teacher can be obtained when a human interacts with
the past. History lesson at school is a potential media to learn life history
in the past. History is also part of social sciences which need to sustain
an intensive dialog with social sciences and humanism. Several papers
about the dynamics of society life in the past, present and future are
communicated in this seminar. Hopefully, the papers presented in this
seminar bring great benefits in the development of academic and society
life.

Editors



FOREWORD OF THE RECTOR

Assalamu’alaikum wa Rahatullahi wa Barakatuh
May God Bless upon us.

Good morning, welcome to. Yogyakarta State University in “Internasional
Seminar” themed SOCIAL, POLITICS, AND EDUCATION FOR SCHOOLS AND
SOCIETIES organized by History Education Program, Faculty of Social Sciences,
Universitas Negeri Yogyakarta, on December 1 - 2, 2014. It’s pleasant that our
study departement has started to hold internasional seminar. It's suitable

This seminar is a dedication of our awarness towards social and education
study development in community. The result of this seminar will be broadly
published in order to be used for everyone to reform education and sciences
development. Therefore we are as education institution can be perceived by
community.

Social, Politics, History, and Education are essential components and needed by
nation. Those three studies are responsible to reform “character” for livelihood.
History study is supported by other social disciplines and basic studies from
history study. History is a study concerned with verstehen that is symptom
emerged in community that can be seen inwardly. This is distinguished with
the other studies so it can be said that history education is as a study adjusted to
building character. Therefore it is important to provide qualified pedagogue.

In this occasion I would like to thank to Prof. Ryemanaod Illeto (Philippine),
Isrizal Mohamed Isa (Singapore), Prof. Adrian Vickers (Sydney, Australia),
Charlie Sulivan (University of Michigan, Amerika}, Dr. Richard Chauvel (Victoria
University, Australia) Max Lane (Australia), Prof. Hamid Hasan (Indonesia), Dr.
Margana (UGM, Indonesia) dan Bonie Triana (Indonesia) dan guest moderator,
Dr. lan Wilson (Australia]) dan Mark Phillip Stadler, PhD (University of
Copenhagen) who are willing to participate in this seminar.

Wassalamu'alaikum wr.wb.
Yogyakarta, December 2014
Rector of Yogyakarta State University

Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., MA



FOREWORD OF THE DEAN

Assalamu’alaikum wr.wb.
May God Bless us.

The honorable Rector of Yogyakarta State University, Prof. Dr. Rochmat Wahab,
M.Pd.,, M.A.

The honorable Prof. Ryemanaod llleto (Philippine),

The honorable Isrizal Mohamed Isa (Singapore),

The honorable Prof. Adrian Vickers (Sydney, Australia),

The honorable Charlie Sulivan (University of Michigan, Amerika],
The honorable Dr. Richard Chauvel (Victoria University, Australia)
The honorable Max Lane (Australia),

The honorable Prof. Hamid Hasan {UPI, Indonesia),

The honorable Dr. Margana (UGM, Indonesia),

The honorable Bonie Triana (Indonesia),

The honorable Dr. [an Wilson (Australia),

The honorable Mark Phillip Stadler, Ph.D (University of Copenhagen),

All participants, ladies and gentlemen.

First of all, I would like to thank God the Almighty who has given His
guidance and blessing. | hope the International seminar conducted by History
Education Study Program, Faculty of Social Sciences Yogyakarta State University
runs successfully and may give great benefits for all of us.

The international seminar entitled “Social, Politics, History and Education
for Schools and Societies” is aset of scientific meetings conducted by History
Education Study Program. The consistency in developing Science has been
performed by History Education Study Program through several scientific
meetings since this cannot be separated from the duty of academic.Also, the
scientific meetings and sharing are the responsibility of History Education
Study Program in a higher education institution.

The topic of this seminar covers broad fields but it still within the scope
Indonesian history. This implies that the study of History has a correlation with
other fields of study. This seminar enables to strengthen the position of History
in the nation life. Moreover, the seminar may build the nation’s character,
identity, national awareness and unity.

The seminar is expected to compile theories and approaches about
Indonesia which can be used as materials for intellectual sharing and discussion
therefore this may bring benefits for everyone (lecturers, teachers, students,



and researchers). Moreover, the 2013 curriculum describes that the materials
of history has become one of the main cores to develop nation’s character.
With regard to this, on behalf of the Faculty of Social Sciences Yogyakarta State
University, I highly appreciate the committee and express my gratitude to the
History Education Study Program who has conducted this seminar. History has
noted this great event with golden ink.Finally, [ would like to say thank you and
have a nice seminar.

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Dean of Social Sciences Faculty
Yogyakarta State University,

Prof. Dr. Ajat Sudrajat, M.Ag.
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PENGEMBANGAN MEDIA BLOG
SEJARAH SEBAGAI ALTERNATIF MEDIA
PEMBELAJARAN SEJARAH DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS

Zulkarnain
Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui bagaimana langkah-langkah
pengembangan media blog sejarah sebagai media pembelajaran sejarah di SM4, (2)
mengetahui bagaimana efektivitas media blog sejarah dalam pembelajaran sejarah dj
Sekolah Menengah Atas. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) tahap pendahuluan yang meliputi kegiatan
pengumpulan informasi terkait dengan arti penting media blog sejarah sebagai media
pendukung pembelajaran, (2) tahap desain media blog dan strategi implementasi media
sebagai pengembanganbentuk produkawal, (3) tahap uji coba, evaluasi dan revisi melalyi
implementasi pembelajaran sejarah di SMA, dan (4) tahap implementasi dan pembinaan
berkelanjutan dalam implementasi media blog sebagai media alternatif pembelajaran
sejarah. Pada tahun 1 sampel sekolah diambil 1 sekolah yakni SMA N 5 Yogyakarta
yang dianggap representatif mewakili berbagai klasifikasi. Metode pengumpulan data
menggunakan teknik, angket, wawancara, observasi, teknik dokumentasi, dan diperkuat
dengan FGD. Validitas data menggunakan validasi ahli, sementara keabsahan data
kualitatif divalidasi dengan teknik triangulasi dan informant review. Sedangkan analisis
data kuantitatif dianalisis dengan teknik analisis deskriptif dan data kualitatif dengan
model interaktif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. 1)
langkah-langkah pengembangan blog sebagai media pembelajaran sejarah di SMA
melalui: a) studi pendahuluan untuk mengkonstruksi kerangka teoritik, b) merencanakan
dan menyusun blog beserta perangkatnya melalui FGD dan validasi ahli, c) melakukan
uji coba terbatas di 1 SMA, evaluasi dan revisi blog. 2) Melalui uji coba terbatas pada 1
sekolah yakni SMA N 5 Yogyakarta, menunjukkan media blog efektif bagi pembelajaran
sejarah. Uji coba blog menunjukkan bahwa media blog efektif dengan rerata skor pre
tes sebesar 78,57 dan pos tes sebesar 93,71. Dengan demikian peran media blog dalam
pembelajaran sejarah sebesar 15,14 persen. Sedangkan hasil penilaian blog sendiri yang
menyangkut blog dan materi menunjukkan data sebagai berikut.

Penilaian ahli terhadap kelayakan blog menunjukkan rerata skor 4,03 yang termasuk
dalam kategori baik. Sedangkan penilaian ahli terhadap materi pembelajaran sejarah
menunjukkan rerata skor 3,79 yang termasuk juga dalam Kklasifikasi baik. Adapun
penilaian siswa terhadap kelayakan blog menunjukkan rerata skor 3,94 yang termasuk
dalam kategori baik. Sedangkan penilaian siswa terhadap materi pembelajaran sejarah
menunjukkan rerata skor 3,85 yang termasuk juga dalam klasifikasi baik. Di SMA N [
Gamping Sleman rerata pretes siswa dengan N 32 adalah sebesar 67, 56, dan postes
sebesar 89,62. Hal ini menunjukkan bahwa media blog sangat efektif bagi pembelajaran
sejarah di SMA mengingat KKM di sekolah ini sebesar 7.5. Sedangkan di SMA Islam I
Gamping Sleman rerata pretes siswa dengan N 28 adalah sebesar 60, 36, dan postes
sebesar 72,58. Hal ini juga menunjukkan bahwa media blog efektif bagi pembelajaran
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sejarah di SMA mengingat KKM di sekolah ini sebesar 7.0.

Kata Kunci: pembelajaran sejarah, media blog, dan Sekolah Menengah Atas.

A. Pendahuluan

ermasalahan pokok yang dijumpai dalam pembelajaran sejarah selama
P ini adalah pembelajaran yang belum menyentuh secara substantif baik

secara proses maupun hasil belajar. Pada umumnya, pembelajaran
sejarah diselenggarakan kurang menarik minat dan perhatian peserta didik dan
terkesan kurang menyenangkan. Hal ini diakibatkan oleh terbatasnya media
pembelajaran yang dikembangkan oleh guru sejarah sehingga pembelajaran
terkesan apa adanya. Oleh karena itu, pengembangan sebuah media yang
berbasis teknologi mendapat tempat sebagai pendukung pembelajaran yang
lebih mendorong siswa untuk aktif dan kreatif dalam menyampaikan gagasan
atau pendapat yang cerdas bagi pengembangan diri.

Kemajuan teknologi di bidang komunikasi dan informasi saat ini
mengalami kemajuan pesat dan merambah keberbagai aspek kehidupan
tidak terkecuali di aspek pendidikan. Pendidikan memegang peranan penting
dalam kehidupan manusia. Melalui pendidikan manusia akan lebih maju dan
berkembang, memiliki wawasan yang lebih luas, serta dapat menjadi manusia
yang berkualitas nantinya berguna bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan
negara.

Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan komunikasi ini, akan
menuntut pola pembelajaran yang tidak lagi masih bersifat tradisional saja tanpa
dibarengi dengan pola pembelajaran yang sesuai kemajuan zaman. Agar siswa
tidak tertinggal dengan adanya kemajuan teknologi dan yang utama membuat
siswa menjadi lebih semangat dalam belajar. Karena pola pembelajaran
yang bersifat tradisional sudah tidak sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan
zaman. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, para
guru dituntut agar mampu memanfaatkan alat-alat teknologi dalam proses
pembelajaran. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan teknologi yang
murah dan efisien meskipun sederhana dan bersahaja tetapi merupakan
keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan (Azhar
Arsyad, 2011: 2).

Berkaitan dengan hal tersebut, maka sekolah harus meningkatkan kualitas
pembelajaran guna menghadapi persaingan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Salah satu komponen terpenting dalam kegiatan belajar mengajar adalah guru.
Guru memegang peran penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa.
Maka, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan kegiatan belajar yang
efektif dan inovatif agar hasil pembelajaran dapat sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Kegiatan belajar yang efektif dan inovatif disini tidak semata-mata
hanya berlangsung satu arah yakni terfokus pada guru saja. Melainkan kegiatan
belajar dibuat menyenangkan sehingga dapat berinteraksi dengan lingkungan
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dan mampu mengembangkan diri serta tercipta keefektifan belajar.Efektivityg
belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang dicapai dalam progeg
pembelajaran yang diukur menggunakan tes. Hasil tes itulah yang Nantiny,
dijadikan sebagai tolok ukur dalam menentukan tinggi rendahnya hasil siswa,

Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan oleh tim peneliti di beberapa
SMA khususnya pada mata pelajaran Sejarah, bahwa dalam proses pembelajarap
guru seringkali menggunakan papan tulis dan media cetak (LKS) sebaga
penunjang kegiatan belajar. Memang pada dasarnya penggunaan papan tulis dap
media cetak memiliki keuntungan yang mudah untuk digunakan. Akan tetapj,
penggunaan media cetak ada kelemahannya, yakni untuk mempelajari materi
yang ada di dalamnya, siswa harus menghafal saja. Sedangkan untuk media
papan tulis, jika guru terlalu fokus ke papan tulis maka akan membelakangi siswa
dan tidak dapat memantau kondisi siswa saat kegiatan belajar berlangsung,
Sehingga, penggunaan media sederhana saja tidaklah cukup, karena akan
berpengaruh pada keefektifan belajar. Disamping itu, fasilitas sekolah sudah
cukup memadai terutama ketersediaan jaringan internet di sekolah, sehingga
perlu dimanfaatkan oleh guru sebagai media belajar yang bervariasi guna
menumbuhkan antusias siswa dalam belajar yang nantinya dapat membawa
pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka diperlukan media belajar yang
menarik bagi siswa dan memudahkan juga bagi guru untuk mengaplikasikannya.
Salah satunya dengan memanfaatkan media internet. Karena proses belajar
dapat terjadi adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Dan
kegiatan belajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. Maka dari ity,
internet dapat dimanfaatkan sebagai media belajar. Internet menjadi populer
karena merupakan media yang tepat untuk memperoleh informasi terkini
dengan berbagai variasinya secara cepat dan mudah (Budi Sutedjo Dharma
Oetomo, 2002: 11). Fasilitas yang disediakan di internet beraneka ragam tetapi
terdapat salah satu fitur yang menarik dan tepat untuk digunakan sebagai
media belajar yaitu media blog.

Akhir-akhir ini, keberadaan blog telah menjadi kebutuhan gaya hidup
sebagian masyarakat, tidak terkecuali bagi para siswa. Mereka tidak asing
lagi dengan kata-kata blog. Karena sebagian dari mereka bahkan lebih pasti
pernah berpartisipasi dalam media blog. Baik itu hanya sekedar untuk mencari
bahan tugas, membaca artikel atau justru terlibat aktif dalam dunia blog untuk
mengeluarkan kreativitasnya. Dengan begitu keberadaan blog dapat membantu
dalam proses belajar dan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media belajar
yang menarik bagi siswa.

Penggunaan media yang lebih canggih seperti blog menuntut konsekuensi
dari para guru untuk mampu mengoperasikannya dalam proses pembelajaran.
Untuk itu, adanya kreativitas dalam menyampaikan bahan atau materi belajar
akanmenjadikan kegiatanbelajar mengajar menjadilebih menarik. Pemanfaatan
media blog ini diharapkan dapat menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini
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mengkaji secara mendalam melalui judul: Pengembangan Media Blog Sejarah
sebagai Alternatif Media Pembelajaran Sejarah di SMA. Berdasarkan latar
pelakang masalah dan idetifikasi permasalahan yang telah diurakan di muka,
dirumuskan permasalahan pokok sebagai berikut:bagaimana langkah-langkah
pengembangan media blog sejarah sebagai media pembelajaran sejarah di SMA,
dan bagaimana efektivitas media blog sejarah dalam pembelajaran sejarah di
Sekolah Menengah Atas.

B. Kajian Pustaka
1. Hakikat Sejarah dan Pembelajaran Sejarah

Seseorang yang mempelajari sejarah, harus memahami hubungkait
antara sejarah sebagai ilmu, dan sejarah sebagai pendidikan. Hubungkaitnya
antara konsep dasar sejarah dan pelajaran sejarah di sekolah, dijelaskan dalam
Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah bahwa sejarah merupakan cabang ilmu pengetahuan yang
menelaah tentang asal-usul dan perkembangan serta peranan masyarakat di
masa lampau berdasarkan metode dan metodologi tertentu. Terkait dengan
pendidikan di sekolah dasar hingga sekolah menengah, pengetahuan masa
lampau tersebut mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk
melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta didik
(2006: 523).

Pada umumnya orang memakai istilah sejarah untuk menunjuk cerita
sejarah, pengetahuan sejarah, gambaran sejarah, yang kesemuanya itu
sebenarnya adalah sejarah dalam arti subjektif. Sejarah dalam arti subjektif ini
merupakan suatu konstruk, ialah bangunan yang disusun oleh penulis sebagai
suatu uraian atau cerita. Uraian atau cerita itu merupakan suatu kesatuan
atau unit yang mencakup fakta-fakta terangkaikan untuk menggambarkan
suatu gejala sejarah, baik proses maupun struktur. Kesatuan itu menunjukkan
koherensi, artinya pelbagai unsur bertalian satu sama lain dan merupakan satu
kesatuan. Fungsi unsur-unsur itu saling menopang dan saling tergantung satu
sama lain (Suyatno Kartodirdjo, 2002: 15).

Sejarah dipandang memiliki fungsi dapat mengajar man of action
{manusia pelaku) tentang bagaimana orang lain bertindak dalam keadaan-
keadaan khusus, pilihan-pilihan yang dibuatnya, dan tentang keberhasilan dan
kegagalan mereka. Sejarah menjelaskan kondisi dan situasi yang tepat bagi
seorang negarawan untuk melaksanakan tugas kenegaraannya secara tepat
pula. Tanpa mengenal sejarah seorang negarawan atau siapa saja yang memiliki
tanggung jawab umum akan kehilangan arah dan acuan dalam melaksanakan
kebijakannya. Sebagaimana dikatakan Allan Nevin (Ahmad Syafii Maarif, 2006:
29), bahwa sejarah adalah jembatan penghubung masa silam dan masa Kkini,
dan sebagai petunjuk ke arah masa depan.

Peraturan Mendiknas No. 22 tahun 2006 Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa mata pelajaran sejarah
di SMA secara rinci memiliki 5 tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
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sebagai berikut.

a. Membangunkesadaran pesertadidik tentang pentingnya waktu dan tempat
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan magy
depan.

b.  Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secary
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologj
keilmuan.

¢.  Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di magy
lampau.

d. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses terbentuknya
bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang dan masih berproseg
hingga masa kini dan masa yang akan datang.

e. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian darj
bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang
dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan baik nasiong]
maupun internasional. (2006: 254).

Pembelajaran sejarah sebagai sarana pendidikan bangsa, terutama dalam
aplikasisejarahnormatif, Djoko Suryo (2005: 3) merumuskanbeberapaindikator
terkait dengan pembelajaran sejarah tersebut yaitu: (1) pembelajaran sejarah
memiliki tujuan, substansi, dan sasaran pada segi-segi yang bersifat normatif;
(2) nilai dan makna sejarah diarahkan pada kepentingan tujuan pendidikan
daripada akademikatau ilmiah murni; (3) aplikasi pembelajaran sejarah bersifat
pragmatik, sehingga dimensi dan substansi dipilih dan disesuaikan dengan
tujuan, makna, dan nilai pendidikan yang hendak dicapai yakni sesuai dengan
tujuan pendidikan; {4) pembelajaran sejarah secara normatif harus relevan
dengan rumusan tujuan pendidikan nasional; (5) pembelajaran sejarah harus
memuat unsur pokok: instruction, intellectual training, dan pembelajaran moral
bangsa dan civil society yang demokratis dan bertanggung jawab pada masa
depan bangsa; (6) pembelajaran sejarah tidak hanya menyajikan pengetahuan
fakta pengalaman kolektif dari masa lampau, tetapi harus memberikan latihan
berpikir kritis dalam memetik makna dan nilai dari peristiwa sejarah yang
dipelajarinya; (7) interpretasi sejarah merupakan latihan berpikir secara
intelektual kepada para peserta didik (learning process dan reasoning) dalam
pembelajaran sejarah; (8) pembelajaran sejarah berorientasi pada humanistic
dan verstehn (understanding), meaning, historical consciousness bukan sekedar
pengetahuan kognitif dari pengetahuan (knowledge) dari bahan sejarah; (9)
nilai dan makna peristiwa kemanusiaan sebagai nilai-nilai universal di samping
nilai particular; (10) virtue, religiusitas, dan keluhuran kemanusiaan universal,
dan nilai-nilai patriotisme, nasionalisme, dan kewarganegaraan, serta nilai-nilat
demokratis yang berwawasan nasional, penting dalam penyajian pembelajaran
sejarah; (11) pembelajaran sejarah tidak saja mendasari pembentukan
kecerdasan atau intelektuilitas, tetapi pembentukan martabat manusia yang
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tinggi; dan (12) relevansi pembelajaran sejarah dengan orientasi pembangunan
nasional berwawasan kemanusiaan dan kebudayaan.

Djemari Mardapi (2003 b: 8) mengatakan bahwa keberhasilan program
pembelajaranselaludilihatdarihasilbelajaryang dicapai. Evaluasi pembelajaran
memerlukan data tentang pelaksanaan pembelajaran dan tingkat ketercapaian
tujuannya. Hal ini tidak hanya terjadi di jenjang pendidikan tinggi, tetapi juga
di pendidikan dasar dan menengah. Evaluasi pembelajaran seringkali hanya
didasarkan padapenilaian aspek hasil belajar, sementara implementasi program
pembelajaran di kelas atau kualitas pembelajaran yang berlangsung maupun
input program pembelajaran jarang tersentuh kegiatan penilaian. Penilaian
terhadap hasil belajar selama ini pada umumnya juga terbatas pada output,
sedangkan outcome jarang tersentuh kegiatan penilaian. Penilaian hasil belajar
masih terbatas pada output pembelajaran, belum menjangkau outcome dari
program pembelajaran. OQutput pembelajaran yang dinilai juga masih terfokus
pada aspek kognitif, sedangkan aspek afektif kurang mendapat perhatian.
Demikian pula dengan pembelajaran sejarah selama ini yang hanya terfokus
pada hard skill atau academic skill, kurang memperhatikan penilaian afektif
yakni tentang nasionalisme, kepribadian, kesadaran sejarah, dan kepribadian
sebagai hasil belajar sejarah. Dampaknya, pembelajaran sejarah menjadi kering
kurang menyentuh aspek yang substantif.

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran sangat ditentukan oleh tinggi
rendahnya kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, aktivitas dan kreativitas
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar akan
berkualitas apabila didukung oleh guru yang professional memiliki kompetensi
profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial (UU Guru dan Dosen Pasal 10).
Di samping itu, kualitas proses pembelajaran juga dapat maksimal jika didukung
oleh siswa yang berkualitas {cerdas, memiliki motivasi belajar yang tinggi dan
sikap positif dalam belajar), dan didukung sarana dan prasarana pembelajaran
yang memadai. Guru yang profesional akan memungkinkan memiliki kinerja
yang baik, begitu pula dengan siswa yang berkualitas memungkinan siswa
memiliki perilaku yang positif dalam kegiatan belajar mengajar. Interaksi belajar
mengajar antara guru dan siswa yang positif akan mewujudkan budaya kelas
yang positif dan impresif atau iklim kelas {(classroom climate) yang mendukung
untuk proses belajar siswa. Dengan demikian, seluruh pendukung kegiatan
belajar mengajar harus tersedia karena akan mendukung proses sebagaimana
dikatakan Cox (2006: 8) bahwa: "the quality of an instructional program is
comparised of three elements, materials (and equipment), activities, and people”.

Untuk mengetahui tingkat kualitas pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar, maka perlu diketahui dan dirumuskan indikator-indikator kualitas
pembelajaran. Morrison, Mokashi & Cotter (2006: 4-21) dalam risetnya telah
merumuskan 44 indikator kualitas pembelajaran yang reduksi kedalam 10
indikator. Kesepuluh indikator kualitas pembelajaran tersebut meliputi: 1) Rich
and stimulating physical environment; 2) Classroom climate condusive to learning;
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3) Clear and high expectation for all student; 4) Coherent, focused instruction; 5)
Thoughtful discourse; 6) Authentic learning; 7) Regular diagnostic assessment
for learning; 8) Reading and writing as essential activities; 9) Mathematicgy
reasoning; 10) Effective use of technology.

Kualitas pembelajaran berdasarkan pendapat di atas dikatakan bajk
apabila: 1) lingkungan fisik mampu menumbuhkan semangat siswa untyk
belajar; 2) iklim kelas kondusif untuk belajar; 3) guru menyampaikan pelajaran
dengan jelas dan semua siswa mempunyai keinginan untuk berhasil; 4) gury
menyampaikan pelajaran secara sistematis dan terfokus; 5) guru menyajikan
materi dengan bijaksana; 6) pembelajaran bersifat riil (autentik dengan
permasalahan yang dihadapi masyarakat dan siswa); 7) ada penilaian diagnostik
yang dilakukan secara periodik ; 8) membaca dan menulis sebagai kegiatan yang
esensial dalam pembelajaran; 9) menggunakan pertimbangan yang rasional
dalam memecahkan masalah; 10) menggunakan teknologi pembelajaran, baik
untuk mengajar maupun kegiatan belajar siswa.

Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan siswa menuju pada
perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral, maupun sosial agar
dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam mencapai
tujuan tersebut, siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur oleh
guru melalui proses pembelajaran. Dalam konsepsi ini, sarana pembelajaran
termasuk kategori lingkungan fisik kelas (the physical environment). Penelitian
Schneider (Morrison, Mokashi, & Cotter, 2006: 5) menunjukkan bahwa
lingkungan fisik kelas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap belajar siswa
dan kinerja guru. Ruang kelas yang tidak nyaman, panas, dingin dan banyak
yang lalu lalang merupakan kendala untuk mencapai pembelajaran yang lebih
baik. Untuk dapat mengajar dengan maksimal, guru memerlukan ketenangan,
keamanan, kenyamanan, yang cukup dan bebas dari gangguan keramaian.

Media pembelajaran memiliki fungsi utama sebagai alat bantu mengajar,
berpengaruh terhadap terciptanya suasana, kondisi, budaya, dan lingkungan
belajar yang dikelola oleh guru. Penggunaan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar siswa. (Azhar Arsyad, 2007: 15).
Nana Sudjana (2005: 2-3 ) menyampaikan bahwa optimalisasi pemanfaatan
media pembelajaran dapat mempertinggi kualitas proses dan hasil belajar
siswa. Halini terjadi karena: a) penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran
akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi
belajar; b) bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa; ¢) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-
mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa
tidak bosan; d) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, karena tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. Dengan demikian, optimalisasi
penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Oleh karena itu berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa media
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memiliki peranan penting sebagai salah satu indikator kualitas pembelajaran.
Demikian pula halnya dengan pembelajaran sejarah keberadaan media sangat
penting mengingan dalam proses penyampaian informasi kepada peserta didik
selain informasi itu sendiri dan penyampai informasi, maka keberadaan media
penyampai informasi sangat penting kedudukannya. Dalam hal ini media blog
sejarah akan dikembangkan untuk menjawab tantangan dan memberikan
alternatif bagi kebutuhan media belajar yang sangat sentral keberadaannya.

2. Media Belajar Blog

1.Pengertian Media Blog

Jaringan internet memenuhi kapasitas untuk dijadikan sebagai salah satu
sumber belajar dalam dunia pendidikan (Muhammad Adri, 2008: 10). Kemajuan
di teknologi informasi dan komunikasi khususnya internet melahirkan sebuah
aplikasi yang dapat dimanfaatkan sebagai media belajar yaitu blog. Blog sebagai
sebuah media memiliki berbagai fasilitasyang dapat dimanfaatkan dalam
kegiatan belajar di kelas.Selain itu, blog ini pun sebenarnya membawa peluang
lebih besar untuk mendistribusikan materi atau bahan ajar kepada siswa. Blog
juga dapat digunakan oleh pendidik untuk bahan diskusi dengan siswa.

Ada beberapa keunggulan blog dibanding saluran komunikasi lainnya
menurut Muhammad Adri (2008: 29-30) adalah sebagai berikut.

1. Publishable. Anda dapat langsung memposting berita dengan murah,
mudah dan dapat dibaca dimanapun.

2. Findable. Mudah ditemukan lewat situs pencari berdasarkan subyek,
nama penulis atau keduanya. Semakin tambun suatu blog, biasanya
semakin digemari.

3. Social. Percakapan yang menarik berdasarkan topik beralih dari satu
situs ke situs web, nge-link dari link ke link lain. Melalui blog, mereka
yang memiliki minat yang sama dapat membangun network atau berita
lintas geografi.

4. Viral. Informasi menyebar lebih cepat melalui blog dibanding news
service. Saat ini, tidak ada viralmarketing yang dapat menyetarakan
kecepatan dan efisiensi sebuah blog. ’

5. Syndicatable. Konten yang kaya mudah disindikasikan oleh siapa saja.
Dengan blog ribuan informasi yang tersebar dapat dengan mudah
diperoleh.

6.  Linkable. Setiap blog nge-link ke yang lain, memiliki akses ke puluhan
juta orang yang mengunjungi blogsphere setiap hari yang bercirikan
komunikasi internet dua arah.

Pemanfaatan blog sebagai media belajar masih sedikit yang menggunakan.
Padahal media ini sangat menarik untuk diterapkan di dalam kegiatan
belajar. Kegiatan belajar dengan media blog dalam dunia pendidikan dapat
meningkatkan kualitas diri dan kompetensi seorang guru. Disini memungkinkan
guru dapatbertukar pikiran dengan guru lain mengenai kiat-kiat mengajar, serta
guru dapat mempostingkan bahan ajar dan sebagainya yang kemudian dapat
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dipelajari oleh siswa melalui blog ini. Sehingga memperlancar kegiatan belajar
dalam rangka peningkatan kompetensi guru dan pendidikan pada umumnya,

Media blog selain bermanfaat bagi guru, juga membawa manfaat bagi
siswa, diantaranya siswa dapat belajar di luar jam sekolah tanpa ada batag
ruang dan waktu sekaligus memperkenalkan siswa pada dunia teknologi
dan informasi khususnya dunai internet. Sebagai media belajar, siswa juga
dapat saling bertukar pikiran atau pendapat dengan teman satu kelas mela]y;
komentar yang telah disediakan di dalam blog.

Pemanfaatan media blog ini cukup efektif, karena para siswa tidak perly
membuat blog dan pusing-pusing mengisi halaman blog mereka secara rutip
karena seluruh topik pembelajaran beserta diskusi dan interaksinya sudah
terpusatdi satu tempat, yakni di blog guru. Melalui fasilitas komentar, para siswj
dan guru bisa berdiskusi secara aktif mengenai topik yang telah di publikasi dj
blog tersebut. Keuntungan dari pemanfaatan media ini yakni semua aktivitag
yang dilakukan oleh siswa dapat dipantau dengan mudah oleh guru, kareng
semua interaksi dilakukan di blog guru. Hal ini akan meminimalisir adanya
kalimat-kalimat negatif dari para siswa.

2. Kriteria Blog yang Baik untuk Media Belajar
Menurut Bagus Tri Wibowo kriteria media blog yang baik haruslah
memenuhi persyaratan sebagai berikut.

1.  Mendesain blog menjadi lebih menarik antara lain dalam hal pemilihan warna
dan gambar-gambar yang sesuai dengan apa yang ditampilkan pada blog.

2. Efektifitas kata, kalimat dan paragraf dalam blog perlu diperhatikan. Hal ini
perlu dilakukan akan tercipta kenyamanan dalam membaca materi yang
ditampilkan dalam blog.

3. Pada blog dalam pembuatan materi bersifat feedback. Bertujuan untuk
menimbulkan rangsangan siswa dalam kegiatan belajar seperti mengeluarkan
pendapat, bertanya dan lain-lain.

4. Terdapat berbagai konten pada blog seperti andanya konten video dengan
materi yang ditampilkan pada blog kemudian di diskusikan oleh siswa.

Bagus Tri Wibowo.
http://www.scribd.com/doc/106615685/Blog-Sebagai-Media-

Pembelgjaran diakses pada tanggal 01 Oktober 2012 pukul 16.38.

3. Cara Membuat Blog
Menurut M. Zamakh Syarifani (2009: 8-14), terdapat beberapa langkah
membuat blog. Berikut akan diuraikan tips dan trik membuat blog, antara lain
sebagai berikut.
(1). Membuat Email Gmail
a.  Masuk alamat www.gmail.com
Lalu klik tombol “Buat Akun”
c.  Setelah itu akan muncul form-form yang harus anda isi dengan benar dan
sesuai data diri anda.
d.  Setelah semuanya terisi dan verifikasi kata sudah diisi dengan benar klik
tombol “SayaMenerima. BuatAkunku?”
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e. Jika semua form diisi dengan benar alamat dan meng-klik tombol
“Sayamenerima. Buat... Alamat email pun sudah jadi.
[2) Cara membuat Blog di Blogger
Masuk alamat www.blogger.com
Lalu klik tombol navigasi “Ciptakan Blog Anda”
Lalu isi form yang muncul dengan benar sesuai data diri anda
Lalu akan muncul konfigurasi nama blog Anda, isi judul blog dan alamat
blog anda. Setelah diisi klik tombol “Lanjutkan”
e. Kemudian pilih sebuah Template anda. Pilih template yang disukai
kemudian klik tombol “Lanjutkan”.
f. Dan blog sudah jadi. Apabila ingin mem-posting silahkan klik tombol “Mulai
Blogging”
(3). Cara memposting tulisan di blog
a.  Mengakses www.blogger.com, kemudian Login, maka secara langsung
masuk pada menu navigasi Dashboard.
b.  Untuk membuat artikel atau posting-an baru, masuk ke menu “Edit Entri”
atau “Entri Baru”.

(4). Caramengubah template

a.  Pilih menu template pada samping ikon entri baru

b.  Pilih template yang disukai

c.  Atau dapat juga mendownload template yang lain di web http.//
blogtemplate4u.com/, pilih template yang disukai lalu di download, lalu
simpan pada salah satu data di komputer setelah itu

d.  Klik “Cadangkan/Pulihkan”, lalu klik browser kemudian tinggal mencari
tempat anda menyimpan File Template Blog bereksistensi XML Dokumen
(jika template masih berbentuk Zip/Rar silahkan di Extract dulu), kemudian
unggah.

e.  Klik tulisan “lihat blog” untuk melihat tampilan template yang baru.

oo

(5). Cara Menambahkan Video atau Gambar pada Blog
a.  Pilih entri baru, kemudian klik toolbar “insert image” (untuk menambahkan
foto), lalu “pilih berkas”, kemudian klik “add selected.
b.  Sedangkan untuk menambahkan video klik “insert a video”, lalu pilih “video
untuk diunggah”, kemudian klik “upload”.

3. Efektivitas Pembelajaran
Keberhasilan suatu tindakan mencapai tujuan dipengaruhi oleh efektivitasnya
yang dapat dilihat dari cara yang ditempuh atau metode yang digunakan
dalam tindakan tersebut. Menurut Soenardi (2008: 25) efektivitas merupakan
tingkat kemampuan seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
sebaik-baiknya guna mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkan menurut
Zaenal Arifin (2009: 83), bahwa efektivitas diartikan sebagai tindakan atau
usaha yang membawa hasil. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa efektivitas merupakan suatu usaha atau tindakan untuk menyelesaikan
pekerjaan tepat guna dan mencapai tujuan yang maksimal.

Keefektifan dalam proses belajar penting untuk diukur agar dapat
diketahui sejauh mana tujuan yang ditetapkan telah dicapai. Keefektivan
belajar berkenaan dengan jalan, upaya, teknik dan strategi yang digunakan
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dalam mencapai tujuan secara optimal, tepat dan cepat (Nana Sudjana,
2005: 50).Faktor yang mempengaruhi efektivitas dalam pembelajaran antary
lain kemampuan guru dalam menggunakan metode-metode dalam progeg
pembelajaran dipengaruhi oleh faktor tujuan, peserta didik, situasi, fasilitas,
media pembelajaran dan pengajar itu sendiri. Semakin baik dan semakin tepat
penggunaan metode maka akan efektif pula pencapaian tujuan yang telap
ditetapkan sehingga hasil belajar siswa baik dan mantap (Soenardi, 2008: 30),

Penggunaan metode dalam pembelajaran dibantu dengan adanya
pemanfaatan media pembelajaran yang bervariasi akan tercipta kondisi belajar
yang menyenangkan. Bentuk media berbasis internet salah satunya adalah
blog, dapat dijadikan sebagai media belajar yang efektif untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran sejarah.Upaya ini diperlukan untuk meningkatkan hasi]
belajar siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan media
blog dalam pembelajaran sejarah, dalam hal ini untuk mengetahui sejauh
mana tujuan yang ditetapkan telah dicapai. Hal ini dapat dilihat dari tingkat
hasil belajar sejarah. Apabila tingkat hasil belajar sejarah menggunakan media
blog lebih tinggi dibandingkan tidak menggunakan media blog, maka kegiatan
pembelajaran dengan memanfaatan media blog dikatakan efektif. Pengujian
efektivitas ini dilakukan pada tahun ke-2 setelah media blog sejarah berhasil
dikembangkan dan memiliki tingkat kecocokan tinggi secara empirik dengan
dengan keadaan lapangan dalam pembelajaran sejarah. Proses pengembangan
ini melibatkan para ahli media, dan juga para ahli pembelajaran sejarah di
Sekolah Menengah Atas.

C. Metode Penelitian

Penelitian Pengembangan” (Research and Development). Menurut Borg and
Gall (1989:782), yang dimaksud dengan model penelitian dan pengembangan
adalah “a process used develop and validate educational product”. Dalam
‘research based development’, yang muncul sebagai model dan bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam penelitian ini Research and
Development dimanfaatkan untuk menghasilkan media blog yang cocok dengan
kebutuhan media pembelajaran sejarah di SMA yang memiliki tingkat efektivitas
dan efisiensi tinggi.

Secara lengkap pendekatan research and development itu dilaksanakan
melalui 10 langkah sebagaimana dikemukakan oleh Borg dan Gall (1989} sebagai
berikut: (1) Penelitian dan pengumpulan informasi, (2) Perencanaan (planning),
(3) Mengembangkan produk awal, (4) Ujicoba lapangan produk awal, (5) Revisi
produk awal, (6) Uji lapangan utama dan diperluas, (7) Penyempurnaan revisi
produk operasioanal, (8) Uji lapangan operasional, (9) Revisi produk final, (10)
Deseminasi dan Implementasi. Dari sepuluh langkah tersebut terbagi empat
tahap yaitu: (1) tahap pendahuluan, (2) tahap perencanaan, (3) tahap uji coba,
evaluasi dan revisi, dan (4) tahap implementasi.
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D. Hasil Penelitian
pengembangan media blog sebagai wahana pembelajaran sejarah dilaksanakan
secarabertahap proseduralsesuaidengankarakeristikpeneitian pengembangan.
Kegiatan dilaksanakan melalui kajian teoretik termasuk kajian penelitian yang
relevan, empirik, dan praktik di lapangan pada akhirnya di susun media blog
yang cocok untuk siswa SMA. Blog dikembangkan melalui proses metodologis
seperti, diskusi terfokus (FGD), penilaian ahli, dan uji coba produk di lapangan.
Blog divalidasi oleh para pakar terlebih dahulu sebelum diujicobakan.Setelah
hasil validasi dihitung dan menunjukkan hasil yang baik, maka selanjutnya
diujicobakan di sekolah. Setelah diuji coba maka dianalisis secara deskriptif
hasilnya untuk kemudian diambil kesimpulan apakah blog yang dikembangkan
efektif atau tidak.
FGD (Focus Group Discusion) dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2013
di Ruang Ki Hajar Dewantara FIS UNY dengan menghadirkan pihak-pihak terkait
yakni ahli media pembelajaran, dan ahli materi. Kegiatan FGD melibatkan 15
orang yang terdiri atas 2 orang tim peneliti, 3 orang asisten peneliti, 3 ahli media,
3 ahli materi, 3 peserta, dan 1 staf administrasi. Untuk expert judgement, ahli
yang dilibatkan sebanyak 10 orang yang terdiri atas 3 orang ahli media, dan 7
ahli materi. Hasil FGD menunjukkan adanya masukkan-masukkan yang berarti
bagi pengembangan blog baik dari segi medianya maupun dari segi materinya.
Atas masukan-masukan tersebut kemudian dilakukan perbaikan terhadap
blog sejarahl yang dikembangkan dengan melibatkan semua tim peneliti dan
pembantu penelitian. Sebelum blog diujicobakan pada siswa di sekolah, seluruh
seluruh komponen blog beserta materinya telah divalidasi oleh para pakar.
1. Penilaian Ahli
Penilaian oleh ahli ini dilakukan dengan menampilkan blog yang
dikembangkan dan draf materi pembelajaran sejarah kepada 10 orang ahli yang
terdiri atas 7 ahli materi sejarah dan 3 ahli media. Tujuan penilaian ini adalah
untuk menampung masukan padablog dan materi. Adapun komponen blog yang
dinilai menyangkut: kejelasan petunjuk penggunaan, kejelasan headers, desain
blog yang user frendly, adanya korespondensi dengan pembaca, memuat content
yang up to date dan valid, penggunaan media visual yang efektif, kebahasaan,
dan tata tulis. Demikian juga dengan unsur materi divalidasi melalui beberapa
komponen yang dinilai.
a. Kelayakan Media Blog
Penilaian kelayakan blog difokuskan pada: 1) kejelasan petunjuk
penggunaan, 2) kejelasan headers, 3) desain blog yang user frendly, 4)
adanya korespondensi dengan pembaca, 5) memuat content yang up to
date dan valid, 6) penggunaan media visual yang efektif, 7) kebahasaan,
dan 8) tata tulis. Penilaian menggunakan skala 5, dengan skor minimal
1 dan skor maksimal adalah 5. Rerata skor hasil penilaian ahli terhadap
kelayakan media blog sejarah adalah berikut ini.
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Tabel 1
Ha51l Penllalan Ahli Kelayakan Media Blog
No.’ i S Aspek Penilaian

1 Kejelasan petun_|uk penggunaan
2 Kejelasan headers
3 Desain blog yang user frendly
4 Adanya korespondensi dengan pembaca 4.27
5 Memuat content yang up to date dan valid 3.94
6 Penggunaan media visual yang efektif 3.89
7 Kebahasaan 4.20
8 Kejelasan tata tulis 3.90
Rerata Total
Skor 4.03

Di samping melakukan penilaian, validator juga diminta memberikan
masukan yang berkaitan dengan keseluruhan blog sejarah. Rekomendasi

validator dalam penilaian pada tahap pendahuluan ini adalah sebagai berikut,

1) Diperlukan forum diskusi dalam blog antara guru siswa dan antara siswa dengan
siswa.

2) Kalimat dalam blog sebaiknya tidak terlalu panjang-panjang, tapi lebih
disimpelkan lagi.

3) Latihan perlu disajikan secara lebjh menarik tidak menumpuk di belakang
semua.

4) Nama-nama orang perlu dikurangi sehingga tidak terlalu padat.

5) Perlu dilampirkan peta pada blog untuk memperjelas dan menambah
kebermaknaan blog.

Berdasarkan masukan-masukan para ahli pada tahap pendahuluan
tersebut, kemudian desain blog diperbaiki. Perbaikan dilakukan secara
menyeluruh terhadap berbagai komponen blog. Hasil perbaikan selanjutnya
dipergunakan sebagai dasar mengembangkan blog pada uji coba terbatas
dalam penelitian ini.

b. Materi Pembelajaran Sejarah di SMA
Materi pembelajaran sejarah divalidasi dari segi materi, kebahasaan
dan tata tulis. Penilaian materi pada blog.menggunakan skala 5, dengan
skor minimal 1 dan skor maksimal adalah 5. Rerata skor hasil penilaian
tahap pertama terhadap model evaluasi adalah sebagai berikut.
Tabel 2
Hasﬂ Pemlalan Ahli Materi Pembela]aran Se]arah

No. ; Aspek Penilaian
1 Kejelasan indikator pembelajaran 3.68
2 Kejelasan perumusan Tujuan Pembelajaran 3.72
3 Kedalaman materi pembelajaran 3.79
4 Cakupan materi pembelajaran 3.83
5 Kejelasan instrumen penilaian 3.82
6 Substansi penilaian 3.85
7 Kebahasaan 3.87
8 Tata Tulis 3.75
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Rerata Total Skor 3.79

Di samping melakukan penilaian, validator juga diminta memberikan

masukan yang berkaitan dengan keseluruhan blog sejarah. Rekomendasi validator
dalam penilaian pada tahap pendahuluan ini adalah sebagai berikut.

1

2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Upaya penanaman karakter dan jati diri anak belum muncul dalam materi yang
dikembangkan

Materi perlu disesuaikan dengan kurikulum baru yang akan diterapkan.
Penyajian materi didesain untuk lebih menarik bagi siswa yang akan
mempelajarinya

Latihan soal-soal perlu disajikan secara lebih menarik tidak terlalu banyak tapi
lebih bermakna.

Nama-nama orang dan tahun perlu dikurangi sehingga tidak terlalu padat dalam
mempermudah proses pembelajaran.

Perlu mencantumkan daftar pustaka dalam materi pembelajaran yang
dikembangkan.

Perlu menampilkan apa relevansi mempelajari materi Hindu Budda dengan
kebutuhan lapangan

Kuis atau cara penilaian perlu didiselaraskan dengan kebutuhan teknik
penilaian.

Hipotesis datangnya Hindu Budda harus diurutkan dari yang teratas dan paling
awal sampai berikutnya.

10) Teori Sudra tidak ada, teori Brahmana lebih cocok
11) Materi perlu diluruskan dan ditata sehingga sesuai dengan kurikulum yang akan

diterapkan.

12) Perlu penataan materi agar lebih enak di baca oleh siswa dalam pelaksanaan

pembelajaran.
Berdasarkan masukan-masukan para ahli materi pada tahap pendahuluan

tersebut, kemudian desain materi pada blog diperbaiki. Perbaikan dilakukan
secara menyeluruh terhadap berbagai komponen materi pembelajaran. Hasil
perbaikan selanjutnya dipergunakan sebagai dasar mengembangkan dan
memperbaiki materi pada uji coba terbatas dalam penelitian ini.

2. Uji Coba Kedua di SMA Negeri 5 Yogyakarta

Mengacu pada model penelitian Borg and Gall uji coba kedua ini main

field testing atau uji coba utama. Dalam penelitian ini, uji coba utama ini di-
laksanakan di SMA Negeri 5 Yogyakarta dengan melibatkan 34 siswa. Adapun
profil dan karakteristik SMA Negeri 5 Yogyakarta ini adalah sebagai berikut.

a. Profil SMA N 5 Yogyakarta

Berawal dari prakarsa para tokoh pendidikan dan tokoh masyarakat
di Yogyakarta yang antara lain Bapak R. DS. Hadiwidjono, Bapak Sudjana,
Prof. Ir Haryono, Prof. Ir Supardi, Prof. Suhardi, SH, pada tanggal 17
september 1949, SMA Negeri 5 Yogyakarta secara resmi dapat didirikan
dengan nama Sekolah Menengah Umum Atas Bagian Yuridis Ekonomi
(SMA/AC) dan menempati gedung SMA Putri Stella Duce Yogyakarta. Pada
tanggal 27 Oktover 1949, melalui surat Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan nomor 210 B, SMA C memperoleh status menjadi SMA
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Bagian C Negeri. Sebagai kepala sekolah adalah Bapak R.D.S Hadiwijang,

Tanggal 31 maret 1950 pimpinan sekolah yang diserah terimakan kepada

Bapak Suwito Puspo Kusumo, yang selanjutnya diserahkan kepada Bapak

RA Djoko Tirto, SH. Dibawah pimpinan Bapak R.A Djoko, SH SMA bagijan

C berkembang pesat.

Tanggal 21 Juli 1952 melalui SK Menteri Pendidikn& Keudayaay
nomor 3094/B, SMA/C dipecah menjadi 2 sekolah yaitu:

1) MA Bagian C Negeri dibawah pimpinan Bapak Parwanto SH yang
menempati gedung di Jalan Pogung No 2 Kotabaru, Yogyakarta,
masuk pada siang hari (sekarang menjadi SMA N 5 Yogyakarta).

2) SMA Bagian C Negeri II dipimpin Bapak RA Djoko Tirtono SH yang
menempati gedung yang sama tetapi masuk pada pagi hari (sekarang
menjadi SMA N 6 Yogyakarta).

Untuk mengantisipasi kemajuan jaman dengan mneyiapkan siswa
untuk dapat melanjutkan ke Perguruan tinggi, maka pada tanggal 1
gustus 1959 SMA Negeri V Bagian C dijadikan SMA Negeri V bagian A-C,
Pada tahun tersebut berhasil dibakukan : 1) peraturan dan tata tertib
sekolah; 2) Lagu Mars Puspanegara; 3) Lambang sekolah “Puspanegara®
yang memiliki tugas suci “Trus Hakarya Ruming Praja“ mengandung
makna agar nantinya para siswa SMA N 5 Yogyakarta terus berkarya
demi keharuman Negara dan Bangsa.

Sejak resmi berdiri sampai saat ini, SMA N 5 Yogyakarta telah
mengalami berkali-kali pergantian Kepala Sekolah. Setiap kepemimpinan
membawa perubahan kearah peningkatan. Lebih dari 10 orang kepala
sekolah pernah menjabat dan memimpin di SMA N 5 Yogyakarta. Pada
tanggal 11 Juli 1999, SMA N 5 Yogyakarta diserah terimakan kepada
Bapak Drs Panut S, karena kepala sekolah sebelumnya yaitu Bapak
Drs N Ngabdurahim menjalani masa purna tugas. Bapak Drs. Panut S
menggantikan posisi beliau untuk beberapa saat hingga datang kepala
sekolah tetap yang baru.

Kepala sekolah yang baru datang pada bulan Desember 1999 yaitu
Bapak Drs ITham. Pada periode ini, Bapak Drs. H Ilham memiliki program
utama meningkatkan ketakwaan sehingga pada saat itu salah satu
wujudnyaadalahdiresmikannyamasjid SMAN 5 Yogyakartadengan nama
masjid DARUSSALAM PUSPANEGARA. Beliau menjabat hingga purna
tugas. Pada bulan Desember 2001 Bapak Drs Timbul Mulyono, kepala
sekolah SMA N 7 Yogyakarta ditunjuk untuk menggantikan sementara
posisi kepala sekolah. Tanggal 25 Maret 2002 kepala sekolah dijabat
oleh Bapak Drs. H Abu Suwardi. Program beliau adalah pembangunan
etos kerja pada semua guru dan karyawan dan membangun kedisiplinan
pada para siswa.

Adapun visi SMA 5 Yogyakarta adalah berusaha menciptkan manusia
yang memiliki citra moral, citra keceendekiawanan, citra kemandirian dan
berwawasan linkungan berdasarkan atas ketakwaan terhadap Tuhan Yang
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Maha Esa. Sedangkan misinya adalah sebagai berikut.

1) Terbentuknya insan pelajar yang memiliki moral, perilaku yang baik, berbudi
pekerti yang luhur berbudaya bangsa Indonesia dan berakhlakul karimah
berdasarkan aturan-aturan yang berlaku baik di kalangan masyarakat,
sekolah, negara maupun agama.

2) Terbentuknya generasi yang mampu menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi berjiwa patriotis, nasionalis tanpa mengabaikan nilai-nilai norma
serta nilai-nilai luhur kebangsaan maupun keagamaan.

3) Terbentuknya generasi yang berjiwa mandiri, senang beraktivitas dan
berkreatifitas untuk menatap kehidupan masa depan yang lebih cerah dalam
menghadapi berbagai tantangan di era globalisasi.

Adapun tujuan umum SMA N 5 Yogyakarta adalah sebagai berikut.

1) Menghasilkan genarasi yang berwawasan imtak dan iptek serta berfikir
kedepan.

2) Menghasilkan genarasi yang bermoral yang disiplin, jujur, bersih,
berdedikasi serta bertanggung jawab.

3) Mengingatkan dan menumbuhkembangkan bakat dan prestasi siswa
dibidang akademis maupun non akademis.

4) Mewujudkan dan mempersiapkan genarasi berwawasan kebangsaan dan
berjiwa patriot.

5) Menghasilkan genarasi yang peduli dan peka terhadap lingkungan.

Sedangkan tujuan khususnya SMA Negeri 5 Yogyakarta adalah sebagai
berikut.
1) Meningkatkan prestasi akademik
a) Lulus 100% dalam ujian nasional maupun ujian sekolah
b) Masuk 4 besar tingkat kota dalam prestasi hasil ujian nasional
¢) Minimal 75% dari jumlah siswa diterima di PTN, 96%
melanjutkan keperguruan tinggi.

d) Perstasi olimpiade MIPA besar, tingkat kota/ propinsi, ikut di
tingkat nasional

e) Perstasi lomba akademik diluar olimpiade tiga besar tingkat
kota/propinsi (termasuk Bahasa Inggris)

2) Meningkatkan perstasi non akademik
a) Peringkat tiga besar pada lomba musik tingkat kota, provonsi,

nasional
b) Juara satulomba PIKN, UKS tingkat propinsi
¢) Peringkat tiga besar lomba Tonti tingkat kota/propinsi
3) Santun dalam perilakuy, rajin dalam menjalankan kerintah agama

b. Temuan Uji Coba Utama di SMA N 5 Yogyakarta

Uji coba utama atau terbatas di SMA Negeri 5 Yogyakarta diterapkan
pada subjek siswa. Sedangkan jumlah subjek siswa sebanyak 34 yang
diambil pada kelas XI IPS 2. Pengambilan kelas dilakukan secara acak
mengingat karakteristik siswa pada kelas XI tersebut homogen, sehingga
kelas manapun yang dicuplik tidak akan berpengaruh terhadap hasil uji
coba utama lapangan ini. Responden siswa diminta untuk memberikan
penilaian melalui quesioner dan memberikan penilaian melalui butir-
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butir pertanyaan dalam quesioner. Siswa diminta menilai tentang
kelayakan blog dan materi pembelajaran sejarah. Penilaian kelayakap
blog difokuskan pada: 1) kejelasan petunjuk penggunaan, 2) kejelasap
headers, 3) desain blogyang user frendly, 4) adanyakorespondensi dengan
pembaca, 5) memuat content yang up to date dan valid, 6) penggunaap
media visual yang efektif, 7) kebahasaan, dan 8) tata tulis. Penilaiap
menggunakan skala 5, dengan skor minimal 1 dan skor maksimal adalah
5. Rerata skor hasil penilaian ahli terhadap kelayakan media blog sejarap
adalah berikut ini.
Tabel 3

Hasil Penilaian Siswa Kel

kan Media Blog

.‘ Keje{asan petunjuk penggunaah” h ‘4.03 ﬁ
Kejelasan headers 3.59
Desain blog yang user frendly 3.90
Adanya korespondensi dengan pembaca 4.05
Memuat content yang up to date dan valid 3.98
Penggunaan media visual yang efektif 3.90
Kebahasaan 4.10
Kejelasan tata tulis 3.95

Rerata Total Skor 3,94

¢. Materi Pembelajaran Sejarah di SMA

Siswa juga diminta untuk menilai materi yang disajikan. Materi
pembelajaran sejarah divalidasi dari segi materi, kebahasaan dan tata
tulis. Penilaian materi pada blog menggunakan skala 5, dengan skor
minimal 1 dan skor maksimal adalah 5. Rerata skor hasil penilaian
tahap pertama terhadap model evaluasi adalah sebagai berikut.

Tabel 4
Hasilr Penilaian Siswa Materi Pembelajaran Sejarah

Kejelasan indikator pembelajaran 3.80
Kejelasan perumusan Tujuan Pembelajaran 3.79
Kedalaman materi pembelajaran 3.80
Cakupan materi pembelajaran 3.88
Kejelasan instrumen penilaian 3.89
Substansi penilaian 3.86
Kebahasaan 3.97
Tata Tulis 3.78

Rerata Tota! Skor 3.85

Di samping siswa memberikan penilaian terhadap blog beserta
materinya, dalam uji coba blog dalam kegiatan pembelajaran juga
dilaksanakan pre tes sebelum pembelajaran menggunakan media blog
dilakukan, dan pos tes setelah pembelajaran selesai. Rerata pretes siswa
dengan N 34 adalah sebesar 78, 57, dan postes sebesar 93,71.
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3. Uji Coba Operasional di SMA N 1 Gamping dan SMA Islam I Gamping
a. Profil SMA N I Gamping Sleman

SMA Negeri 1 Gamping merupakan salah satu sekolah menengah
atas yang berlokasi di dusun Tegalyoso, Banyuraden, Gamping, Sleman
Yogyakarta 55293 Telp. (0274) 626345. Lokasi tersebut berada di
tengah pemukiman warga dan instansi pemerintah seperti kelurahan
serta jauh dari jalan raya sehingga suasana belajar relatif tenang. Lokasi
juga relatif mudah dijangkau oleh para guru, karyawan, dan siswa dari
berbagai daerah. Dalam hal peningkatan kualitas pendidikan maka
SMA Negeri 1 Gamping memiliki visi dan misi dalam pencapaiannya
yang meliputi visinya yaitu terwujudnya SMA Negeri 1 Gamping
Menjadi Sekolah Unggul dan Terpercaya berlandaskan IMTAQ, IPTEK,
dan Wawasan Kebangsaan.Adapun misinya adalah: 1) meningkatkan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; 2) meningkatkan Budi
pekerti luhur; 3) meningkatkan Kkedisiplinan; 4] meningkatkan
kinerja dan profesionalisme; 5) meningkatkan prestasi akademik
dan non akademik; 6) meningkatkan layanan pendidikan berbasis
Teknologi, Informasi, dan Komunikasi; dan 7] meningkatkan semangat
nasionalisme dan patriotisme di era globalisasi.

SMANegeril Gamping merupakansebuahinstitusi pendidikanyang
secara struktural berada dalam wilayah koordinasi Dinas Pendidikan
Nasional Kabupaten Sleman. Sebagai sebuah institusi pendidikan, SMA
Negeri 1 Gamping memiliki kelengkapan fisik untuk menunjang proses
belajar mengajar maupun administrasi sekolah, terdapat beberapa
ruangan dan fasilitas yang cukup memadai. Fasilitas tersebut pada
umumnya dalam kondisi baik, walau ada beberapa fasilitas yang masih
kurang memadai dan kurang berfungsi dengan baik.

Kurikulum sebagai salah satu perangkat untuk mencapai tujuan
pendidikan. Sesuai dengan keputusan DIKNAS tahun 2006, maka
SMA Negeri 1 Gamping telah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). KTSP diterapkan dalam bentuk kegiatan kurikuler
yang memuat mata pelajaran dan muatan lokal.

Kegiatan belajar mengajar berlangsung di gedung SMA Negeri
1 Gamping. Proses Belajar Mengajar untuk teori maupun praktik
berlangsung mulai pukul 07.00 - 13.30 WIB untuk hari Senin-Kamis,
07.00 - 11.15 WIB untuk hari Jumat dan 07.00 -13.30 untuk hari Sabtu.
Sedangkan jam masuk pada bulan puasa tetap yaitu jam [ pukul 07.00
WIB dengan alokasi waktu 35 menit untuk satu jam tatap muka. Khusus
untuk pelaksanaan upacara bendera dilaksanakan setiap hari senin dan
dihitung sebagai jam ke-1. SMA Negeri 1 Gamping mempunyai 11 kelas
yang terdiri dari: 1] Kelas X berjumlah 4 kelas (XA, XB, XC, XD); 2) Kelas
Xl berjumlah 4 kelas (XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1, XI IPS 2); 3) Kelas XII
berjumlah 4 kelas (XII IPA1, XII IPA 2, XII [PS 1, XII IPS 2).
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b. Profil SMA Islam 1 Gamping Saleman

SMA Islam 1 Gamping Sleman adalah salah satu sekolah swasty
berakriditasi B yang terletak di wilayah Kabupaten Sleman, tepatnya d;
Desa Palemgurih, Kecamatan Gmaping. Lokasi gedung sekolah cukup
strategis yaitu terletak 100 meter dari jalan raya yang dilalui oleh
angkutan umum. Potensi tersebut kiranya cukup menjadi daya tarijk
orang tua dari berbagai daerah untuk menyekolahkan anaknya di SMA
Islam 1 Gamping (Profil SMA Islam I Gamping 2010: 1). Karena lokas;
sekolah yang dengat dengan kota Yogyakarta, maka tidak heran jika
banyak siswa dari kota yang sekolah di sekolah ini.

Sebagai sekolah swasta yang telah berdiri sejak 1962 melalui
peristiwa sejarah yang panjang, maka tidak heran apabila SMA Islam
1 Gamping tetap bisa berdiri kokoh diantara sekolah swasta yang lain
yang ada di wilayah Kabupaten Sleman. Selain sejarah panjang yang
menjadikan SMA Islam tetap bertahan di era dunia pendidikan yang
semakin kompetitif, SMA Islam 1 Gamping juga melakukan upaya
tersendiri dalam mengelola input siswa, melalui sistem pembelajaran
yang mengacu pada visi dan misi SMA Islam 1 Gamping.

Adapun visi SMA Islam I Gamping Sleman adalah siswa sebagai
generasi yang berkualitas dalam imtak, iptek, hobby, disiplin dan
berakhlak mulia. Sedangkan misinya adalah sebagai berikut.

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan Islam sehingga
ketagwaan dan keimanan warga mewarnai suasana sekolah.

2) Meningkatkan potensi seluruh warga sekolah dalam
pembelajaran untuk mencapai keunggulan ilmu pengetahuan
dan teknologi

3) Meningkatkan disiplin dan akhlak seluruh warga sekolah

4) Menciptakan sekolah yang mandiri dengan kekhususan ciri
dalam menuju peningkatan mutu berbasis sekolah.

5) Meningkatkan dan mengintensifkan pembinaan olahraga dan
kesenian agar dapat mencapai prestasi yang diharapkan

6) Meningkatkan dan mengintensifkan pembinaan ketrampilan
agar para siswa memiliki keahlian khusus

7) Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan yang serasi
dengan tujuan yang diharapkan.

8) Senantiasa berpegang dan mencari program kerja yang
handal.

Di samping itu, karakterisik lain yang tidak kalah penting dari
keberadaan SMA Islam 1 Gamping adalah struktur sosial dalam sistem
sekolah, yaitu terkait tenaga pendidik (guru), siswa, serta aspek fisik
berupa sarana dan prasarana sekolah. Tenaga pendidik yang terdapat
di SMA Islam 1 Gampng terdiri dari 34 orang guru, baik yang berststus
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), Guru Tetap Yayasan (GTY), maupun
guru tidak tetap. Sekarang ini, sebagian dari mereka telah mengantongi
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sertifikat pendidikan sebagai guru professional. Jumlah guru yang
berstatus PNS sebanyak 10 orang, guru telah lulus sertifikasi sebanyak 5
orang, sedangkan sisanya addalah guru GTY dan GTT. Saat ini masih ada
3 orang yang sedang proses sertifikasi di Rayon XI Universitas Negeri
Yogyakarta. Sebanyak 31 guru berpendidikan strata satu, sedangkan
3 orang lagi masih berpendidikan Diploma tiga. Hampir semua guru
mengajar sesuai dengan bidangnya. Hanya mata pelajaran sosiologi dan
Bahasa Jawa yang belum diisi oleh guru yang sesuai. Kondisi demikian
tentunya telah cukup menunjang dalam proses pembelajaran di sekolah
SMA Isalam 1 Gamping Sleman ini (Profil SMA Islam I Gamping Sleman,
2010).

c. Hasil Uji Coba Operasional Lapangan

Uji coba operasional ini dilaksanakan di SMA Negeri [ Gamping
Sleman dan SMA Islam I Gamping Sleman diterapkan pada subjek
siswa. Sedangkan jumlah subjek siswa di SMA N I Gamping Sleman
sebanyak 32 yang diambil pada kelas XI IPS 1. Sedangkan jumlah subjek
siswa di SMA Islam [ Gamping Sleman sebanyak 28 yang diambil pada
kelas XI IPS 2. Pengambilan kelas dilakukan secara acak mengingat
karakteristik siswa pada kelas XI tersebut homogen, sehingga kelas
manapun yang dicuplik tidak akan berpengaruh terhadap hasil uji coba
operasional lapangan ini. Responden siswa diminta untuk memberikan
penilaian melalui quesioner dan memberikan penilaian melalui butir-
butir pertanyaan dalam quesioner. Siswa diminta menilai tentang
kelayakan blog dan materi pembelajaran sejarah. Penilaian kelayakan
blog difokuskan pada: 1) kejelasan petunjuk penggunaan, 2) kejelasan
headers, 3) desain blog yang user frendly, 4) adanya korespondensi
dengan pembaca, 5) memuat content yang up to date dan valid, 6)
penggunaan media visual yang efektif, 7) kebahasaan, dan 8) tata
tulis. Penilaian menggunakan skala 5, dengan skor minimal 1 dan skor
maksimal adalah 5. Rerata skor hasil penilaian ahli terhadap kelayakan
media blog sejarah adalah berikut ini.

Tabel 5
Hasil Penilaian Siswa Tentang Kelayakan Media Blog

Aspek Penilaian Rerata Skor

Kejelasan petunjuk penggunaan 3.09
Kejelasan headers 3.54
Desain blog yang user frendly 3.86
Adanya korespondensi dengan pembaca 4.01
Memuat content yang up to date dan valid 3.94
Penggunaan media visual yang efektif 3.86
Kebahasaan 4.06
Kejelasan tata tulis 391

Rerata Total Skor 3,90
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a. Materi Pembelajaran Sejarah di SMA

Siswa juga diminta untuk menilai materi yang disajikan. Mater;
pembelajaran sejarah divalidasi dari segi materi, kebahasaan dan tata
tulis. Penilaian materi pada blog menggunakan skala 5, dengan skq,
minimal 1 dan skor maksimal adalah 5. Rerata skor hasil penilajap
tahap pertama terhadap model evaluasi adalah sebagai berikut.

Tabel 6
Hasil Penilaian Siswa M i

LA E L AN SR 3

ejelasan indikator pembelajaran 3.76

2 Kejelasan perumusan Tujuan Pembelajaran 3.75
3 Kedalaman materi pembelajaran 3.76
4 Cakupan materi pembelajaran 3.84
5 Kejelasan instrumen penilaian 3.85
6 Substansi penilaian 3.82
7 Kebahasaan 3.93
8 Tata Tulis 374
Rerata Total Skor 3.81

Di samping siswa memberikan penilaian terhadap blog beserta
materinya, dalam uji coba operasional lapangan blog dalam kegiatan
pembelajaran juga dilaksanakan pre tes sebelum pembelajaran
menggunakan media blog dilakukan, dan pos tes setelah pembelajaran
selesai. Di SMA N I Gamping Sleman rerata pretes siswa dengan N 32
adalah sebesar 67, 56, dan postes sebesar 89,62. Hal ini menunjukkan
bahwa media blog sangat efektif bagi pembelajaran sejarah di SMA
mengingat KKM di sekolah ini sebesar 7.5. Sedangkan di SMA Islam |
Gamping Sleman rerata pretes siswa dengan N 28 adalah sebesar 60, 36,
dan postes sebesar 72,58. Hal ini juga menunjukkan bahwa media blog
efektif bagi pembelajaran sejarah di SMA mengingat KKM di sekolah ini
sebesar 7.0.

E. Pembahasan dan Analisis

Rumusan masalah pertama bagaimana langkah-langkah pengembanan blog
sebgaiagai media pembelajaran sejarah, digunakan teknik analisis deskriptif
dengan persentase, rerata skor (mean). Pelaksanaan Research and Development
(R&D) melalui kajian teoretik, temuan empirik, dan praktik di lapangan
sebagai draf awal konsep. Kemudian peneliti melakukan kajian teoretik dan
empirik ulang secara intensif dengan tim peneliti yang hasilnya digunakan
sebagai draf awal atau bahan untuk FGD dan diskusi lanjut. Kegiatan FGD
(Focus Group Discusion) dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2013 di Ruang
Ki Hajar Dewantara FIS UNY dengan menghadirkan pihak-pihak terkait yakni
ahli media pembelajaran, dan ahli materi. Kegiatan FGD melibatkan 15 orang
yang terdiri atas 2 orang tim peneliti, 3 orang asisten peneliti, 3 ahli media
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3 ahli materi, 3 peserta, dan 1 staf administrasi. Untuk expert judgement, ahli
yang dilibatkan sebanyak 10 orang yang terdiri atas 3 orang ahli media, dan 7
ahli materi. Hasil FGD menunjukkan adanya masukkan-masukkan yang berarti
bagi pengembangan blog baik dari segi medianya maupun dari segi materinya.
Atas masukan-masukan tersebut kemudian dilakukan perbaikan terhadap
blog sejarahl yang dikembangkan dengan melibatkan semua tim peneliti dan
pembantu penelitian. Sebelum blog diujicobakan pada siswa di sekolah, seluruh
seluruh komponen blog beserta materinya telah divalidasi oleh para pakar.
Berikut dijelaskan secara sistematis data uji coba lapangan tahap pertama dan
tahap kedua sebagai hasil penelitian pengembangan.
1. Kelayakan Media Blog Sejarah

Hasil penilaian pada tahap pendahuluan atau tahap uji coba terbats
terhadap kelayakan media blog sejarah, ditemukan retata skor sebagai berikut:
1) kejelasan petunjuk penggunaan = 4,21; 2) kejelasan headers=3,78; 3) desain
blog yang user frendly =3,98; 4) adanya korespondensi dengan pembaca = 4,27;
5) memuat content yang up to date dan valid = 3,94; 6) penggunaan media visual
yang efektif = 3,89; 7) kebahasaan = 4,20; dan 8) tata tulis=3,90. Dengan standar
penilaian yang ada, maka rerata skor total tersebut berada pada interval > 3.4
- 4.2 termasuk kategori baik sehingga blog sejarah tersebut dapat digunakan
tanpa perbaikan. Meskipun demikian agar blog lebih baik, maka tetap dilakukan
dilakukan perbaikan mengacu pada masukan-masukan yang ada.

2. Materi Pembelajaran Sejarah

Model pendidikan karakter divalidasi dari segi objektivitas, kepraktisan
dan efisiensi. Berdasarkan hasil penilaian pada tahap pendahuluan terhadap
materi pembelajaran sejarah, ditemukan retata skor sebagai berikut: 1)
kejelasan indikator pembelajaran = 3,68; 2) kejelasan perumusan Tujuan
Pembelajaran =3,72; 3) kedalaman materi pembelajaran = 3,79; 4) cakupan
materi pembelajaran =3,83; 5) kejelasan instrumen penilaian =3,82; 6)
substansi penilaian =3,85; 7) kebahasaan = 3,87; dan 8) tata tulis = 3,85.
Karena rerata skor total tersebut berada pada interval > 3.4 - 4.2 termasuk
kategori baik sehingga materi pembelajaran sejarah tersebut dapat digunakan
tanpa perbaikan. Namun demikian agar sajian dan substansi materi menjadi
lebih baik, maka materi tersebut tetap dilakukan perbaikan. Dengan demikian,
sebelum materi diujicoba pada tahap kedua pada uji coba terbatas, maka
terlebih dulu dilakukan perbaikan-perbaikan mengacu pada rekomendasi yang
diberikan oleh validator.

3. Hasil Uji Coba Terbatas di SMA N 5 Yogyakarta

Mengacu pada model penelitian Borg and Gall uji coba kedua ini main field
testing atau uji coba utama. Dalam penelitian ini, vji coba utama ini dilaksanakan
di SMA Negeri 5 Yogyakarta dengan melibatkan 34 siswa. Penilaian kelayakan
blog oleh siswa menunjukkan hasil sebagai berikut: 1) kejelasan petunjuk
penggunaan = 4,03; 2) kejelasan headers = 3,59; 3) desain blog yang user frendly
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= 3,90; 4) adanya korespondensi dengan pembaca = 4,05; 5) memuat content
yang up to date dan valid = 3,98; 6) penggunaan media visual yang efektif =
3,90; 7) kebahasaan = 4,10; dan 8j tata tulis= 3,95. Karena rerata skor totg]
tersebut berada pada interval > 3.4 - 4.2 termasuk kategori baik.

Sedangkan yang terkait dengan materi pembelajaran sejarah, siswa juga
diminta untuk memberikan penilaian. Materi pembelajaran sejarah divalidasj
dari segi materi, kebahasaan dan tata tulis. Berdasarkan hasil penilaian
pada tahap pendahuluan terhadap materi pembelajaran sejarah oleh siswa,
ditemukan retata skor sebagali berikut: 1} kejelasan indikator pembelajaran =
3,80; 2) kejelasan perumusan Tujuan Pembelajaran =3,79; 3} kedalaman materj
pembelajaran = 3,80; 4} cakupan materi pembelajaran =3,88; 5} kejelasan
instrumen penilaian =3,89; 6) substansi penilaian =3,86; 7} kebahasaan = 3,97,
dan 8) tata tulis = 3,76. Karena rerata skor total tersebut berada pada interval
> 3.4 - 4.2 maka materi pembelajaran sejarah berdasarkan penilaian siswa
termasuk kategori baik.

Berdasarkan rincian tabel hasil pre tes dan pos tes di atas, dapat diketahui
bahwa media blog cukup efektif bagi pembelajaran sejarah di SMA. Rerata
pretes siswa dengan N 34 adalah sebesar 78, 57. Sementara hasil postest
menunjukkan adanya peningkatan dengan rerata sebesar 93,71. Oleh karena
itu, maka peran media blog sebesar 15,11 persen dalam pembelajaran sejarah.
Peningkatan itu cukup berarti mengingat uji coba tersebut dilaksanakan pada
uji coba terbatas.

4. Hasil Uji Coba Operasional di SMA N I Gamping dan SMA Islam I Gamping

Mengacu pada model penelitian Borg and Gall uji coba ketiga ini disebut
dengan uji coba operasional lapangan. Dalam penelitian ini, uji coba operasional
lapangan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gamping dengan melibatkan 32 siswa,
dan SMA Islam | Gamping Sleman 28 siswa. Penilaian kelayakan blog oleh siswa
menunjukkan hasil sebagai berikut: 1) kejelasan petunjuk penggunaan = 3,09;
2) kejelasan headers = 3,54; 3) desain blog yang user frendly = 3,86; 4) adanya
korespondensi dengan pembaca = 4,01; 5) memuat content yang up to date dan
valid = 3,94; 6) penggunaan media visual yang efektif = 3,86; 7} kebahasaan
= 4,06; dan 8) tata tulis= 3,91. Karena rerata skor total tersebut berada pada
interval > 3.4 ~ 4.2 termasuk kategori baik.

Sedangkan yang terkait dengan materi pembelajaran sejarah, siswa juga
diminta untuk memberikan penilaian. Materi pembelajaran sejarah divalidasi
dari segi materi, kebahasaan dan tata tulis. Berdasarkan hasil penilaian
pada tahap pendahuluan terhadap materi pembelajaran sejarah oleh siswa,
ditemukan retata skor sebagai berikut: 1) kejelasan indikator pembelajaran =
3,76; 2) kejelasan perumusan Tujuan Pembelajaran =3,75; 3) kedalaman materi
pembelajaran = 3,76; 4) cakupan materi pembelajaran =3,84; 5) kejelasan
instrumen penilaian =3,85; 6) substansi penilaian =3,82; 7) kebahasaan = 3,93;
dan 8) tata tulis = 3,74. Karena rerata skor total tersebut berada pada interval
> 3.4 - 4.2 maka materi pembelajaran sejarah berdasarkan penilaian siswa
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termasuk kategori baik.

Selain siswa memberikan penilaian terhadap blog beserta materinya,
dalam uji coba operasional lapangan blog dalam kegiatan pembelajaran juga
dilaksanakan pre tes sebelum pembelajaran menggunakan mediablogdilakukan,
dan pos tes setelah pembelajaran selesai. Di SMA N I Gamping Sleman rerata
pretes siswa dengan N 32 adalah sebesar 67, 56, dan postes sebesar 89,62. Hal
ini menunjukkan bahwa media blog sangat efektif bagi pembelajaran sejarah
di SMA mengingat KKM di sekolah ini sebesar 7.5. Sedangkan di SMA Islam I
Gamping Sleman rerata pretes siswa dengan N 28 adalah sebesar 60, 36, dan
postes sebesar 72,58. Hal ini juga menunjukkan bahwa media blog efektif bagi
pembelajaran sejarah di SMA mengingat KKM di sekolah ini sebesar 7.0.

F. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di muka, maka dapat rumuskan
kesimpulan penelitian sebagai berikut.

1. Pengembangan media blog sebagai wahana pembelajaran sejarah
dilaksanakan secara bertahap prosedural sesuai dengan karakeristik peneitian
pengembangan. Kegiatan dilaksanakan melalui kajian teoretik termasuk kajian
penelitian yang relevan, empirik, dan praktik di lapangan pada akhirnya di
susun media blog yang cocok untuk siswa SMA. Blog dikembangkan melalui
proses metodologis seperti, diskusi terfokus (FGD), penilaian ahli, dan uji coba
produk di lapangan. Blog divalidasi oleh para pakar terlebih dahulu sebelum
diujicobakan.Setelah hasil validasi dihitung dan menunjukkan hasil yang baik,
maka selanjutnya diujicobakan di sekolah. Setelah diuji coba maka dianalisis
secara deskriptif hasilnya untuk kemudian diambil kesimpulan apakah blog
yang dikembangkan efektif atau tidak.

2. Media blog sejarah sebagai hasil penelitian dan pengembangan ini
memiliki kepekaan dan efektivitas yang baik terhadap objek yang diteliti. Pada
pelaksanaan uji coba pendahuluan pada uji coba terbatas pada 34 siswa di SMA
Negeri 5 Yogyakarta dapat mengungkap data yang diperlukan dengan baik.
Media blog cukup efektif bagi pembelajaran sejarah di SMA. Rerata pretes siswa
dengan N 34 adalah sebesar 78, 57. Sedangkan hasil postest menunjukkan
adanya peningkatan dengan rerata sebesar 93,71. Oleh karena itu, maka peran
media blog sebesar 15,11 persen dalam pembelajaran sejarah.

3. Media blog sejarah sebagai hasil penelitian dan pengembangan ini
memiliki kepekaan dan efektivitas yang baik terhadap objek yang diteliti. Pada
pelaksanaan uji coba lapangan pada 32 siswa di SMA Negeri [ Gamping dan 28
siswa SMA Islam [ Gamping, dapat mengungkap data yang diperlukan dengan
baik. Media blog cukup efektif bagi pembelajaran sejarah di SMA. Di SMA N |
Gamping Sleman rerata pretes siswa dengan N 32 adalah sebesar 67, 56, dan
postes sebesar 89,62. Hal ini menunjukkan bahwa media blog sangat efektif
bagi pembelajaran sejarah di SMA mengingat KKM di sekolah ini sebesar 7.5.
Sedangkan di SMA Islam I Gamping Sleman rerata pretes siswa dengan N 28
adalah sebesar 60, 36, dan postes sebesar 72,58. Hal ini juga menunjukkan

377



bahwa media blog efektif bagi pembelajaran sejarah di SMA mengingat KKM g;
sekolah ini sebesar 7.0.

B. Saran
Berdasar pada kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa sarap
penting berikut ini.

1. Media blog dapat digunakan oleh guru sejarah sebagai media pembelajaran
sejarah yang berbasis teknologi dan informasi. Oleh karena itu media blog sifatnya
dinamis dan adaptif terhadap dinamika pendidikan sejarah di Indonesia.

2. Mediablogsejarah harus terus dikembangkan baik model blog maupun
materinya sesinkron mungkin sehingga antara media blog dengan materi yang
dimuatnya representatif bagi pembelajaran sejarah.
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